BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara tentang pendidikan, semua orang pasti melaksanakan
pendidikan. Seperti yang telah kita ketahui bahwa pendidikan itu tidak hanya
didapat dari bangku sekolah yang terbatas oleh ruang dan waktu, melainkan
dimana saja dan kapan saja. Hal ini merujuk pada hakekat pendidikan yaitu
sebagai proses pemerolehan pengalaman yang berlangsung sejak lahir hingga
menutup usia.® Pendidikan dijalani untuk memenuhi kebutuhan hidup. Selain
sebagai kebutuhan untuk hidup, pendidikan juga ditunaikan sebagai wujud

dari perintah Allah Swt., yang termuat dalam QS. Al-Alag/87:1-5 berikut:
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Ayat di atas menjelaskan makna yang secara keseluruhannya adalah
perintah untuk melaksanakan pendidikan. Dari ayat tersebut, Kkita dapat
mengambil pelajaran untuk senantiasa mencari ilmu atas segala sesuatu yang
belum diketahui dengan segala perantara untuk mengetahuinya, baik melalui

pengalaman langsung maupun tidak langsung. Rasulullah Saw., dalam

'Ramayulis, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hal. 17



hadisnya yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim juga mempertegas
tentang betapa pentingnya menuntut ilmu bagi manusia, Rasulullah Saw.,
menjelaskan bahwa bagi siapa yang menghendaki kebaikan dunia, maka
dengan ilmu dan bagi siapa yang menghendaki kebaikan akhirat, maka
dengan iimu.

Bertolak ukur dari kebutuhan dan kewajiban pendidikan itulah yang
menyebabkan banyak berdirinya lembaga pendidikan. Di Indonesia, lembaga
pendidikan yang sifatnya formal dimulai dari tingkat dasar hingga perguruan
tinggi. Untuk pendidikan tingkat dasar dikenal dengan Sekolah Dasar/
Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) yang merupakan salah satu bentuk pendidikan
formal yang peserta didiknya berada pada usia tahap perkembangan kognitif
pra-operasional sampai konkret. Pada usia ini, anak memerlukan bimbingan
sistematis dan sistemik guna membangun pengetahuannya. Oleh karena itu,
peran pendidikan di SD/MI sangatlah strategis bagi pengembangan
kecerdasan dan kepribadian anak.? Khusus lembaga pendidikan MI, MI
merupakan lembaga pendidikan yang tumbuh dan dikelola umat Islam,
tujuannya untuk mencerdaskan bangsa dan memiliki misi untuk mendidik
pesertanya agar menjadi muslim yang baik, taat beribadah dan berakhlak
mulia.

Masing-masing lembaga pendidikan yang berkembang di Indonesia
memiliki patokan tujuan yang sama, Vyaitu secara bersama-sama saling

mendukung untuk mencapai tujuan pendidikan Nasional yang tersurat dan

2Wardani, Perspektif Pendidikan SD, (Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka, 2014),
hal. 1. 21



tersirat pada pembukaan UUD 1945 tentang usaha untuk mengembangkan
kemampuan, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan membentuk watak serta
peradaban bangsa.
UU No. 20 tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional, menjelaskan
tujuan Pendidikan Nasional adalah untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada
Tuhan YME dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.®
Tujuan pendidikan Nasional tersebut, tidak bisa berjalan dengan baik
jika tidak ada kesinambungan antara Kkurikulum pendidikan, tenaga
pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan, serta evaluasi pendidikan.
Faktor pendidikan yang memiliki peranan paling strategis adalah guru sebagai
tenaga pendidik.* Guru merupakan pemain yang paling menentukan
terjadinya proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, langkah pertama yang
perlu dilakukan untuk memperbaiki kualitas pendidikan adalah dengan
memperbaiki  kualitas  tenaga  pendidiknya  terlebih  dahulu  dengan
mengkriteriakan beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang
pendidik.
Setiap guru harus menguasai kompetensi keguruan sebagai tenaga
pendidik, yang meliputi Menguasai bahan, mengelola program
belajar mengajar, mengelola kelas, menggunakan media atau sumber
belajar,  menguasai  landasan-landasan  pendidikan,  mengelola

instruksi belajar mengajar, menilai prestasi siswa untuk kepentingan
pengajaran.®

%Undang-Undang Rl No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
(Bandung: Citra Umbara, 2003), hal. 7

“Zainal Agib, Menjadi Guru Profesional Berstandar Nasional, (Bandung: Anggota
IKAPI, 2010), hal. 56
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Di antara semua kompetensi di atas, kompotensi guru yang jarang
dijalankan adalah pembelajaran yang bermedia, padahal media pembelajaran
itu sendiri membantu guru untuk mengimplementasikan pembelajarannya
secara menyenangkan dan memudahkan bagi siswa dalam memahami apa-
apa yang ingin disampaikan oleh guru. Salah satu contohnya adalah media
papan planel.

Media papan planel merupakan media yang menggunakan kain

planel. Kain planel atau felt adalah jenis kain yang dibuat dari serat

wol tanpa ditenun,® dibuat dengan proses pemanasan dan penguapan
sehingga menghasilkan kain dengan beragam tekstur dan jenisnya

(tergantung bahan pembuatnya).” Papan planel merupakan papan

yang berlapis kain planel untuk menyajikan gambar (benda-benda)

atau kata-kata yang mudah ditempel dan mudah pula dilepas.®

Penggunaan media ini sangat memungkinkan dapat merangsang
atensi, kognisi dan kreativitas siswa, karena terdapat berbagai jenis warna,
mudah digunakan dan dibentuk dengan berbagai jenis kreasi unik dan lucu.
Media ini sering digunakan untuk materi pengenalan huruf hijayyah, reklame,
daur alam, peta, denah, dll. yang sesuai dengan materi pelajaran. Dengan
demikian, media papan planel ini bisa digunakan pada mata pelajaran IPS
yang cenderung abstrak dan membosankan, apabila dalam pembelajaran ini
guru jarang menggunakan media dan sering menggunakan metode ceramah.

Mata pelajaran IPS untuk SD/MI adalah mata pelajaran yang tidak

hanya sekedar mata pelajaran dalam bentuk penyederhanaan ilmu-
ilmu sosial, tetapi telah dimaknai sebagai suatu internalisasi nilai-

®Eka Yunita, Kreasi Unik dari Kain Flanel, (Jakarta: Puspa Swara, 2007), hal. 2
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nilai budaya bangsa, pembinaan karakter bangsa, membina persatuan

dan kesatuan bangsa. Selain itu IPS memiliki nilai untuk

menyiapkan &)eserta didik menghadapi kehidupan dengan segala
tantangannya.

Berdasarkan penjajakan awal di MIN Izharussalam Baruh Jaya,
diketahui bahwa mata pelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran
yang cukup sulit dikuasai oleh siswa. Ada beberapa faktor yang menjadi
penyebab kesulitan siswa memahami pelajaran, diantaranya adalah hanya
sebagian siswa saja yang memiliki buku paket, jam pelajaran yang kurang
mendukung untuk belajar IPS, penggunaan media terbatas pada papan tulis
dan spidol, serta pemilihan strategi dan metode yang kurang bervariasi. Oleh
karena itulah siswa menjadi pasif dan tidak mampu mencerna secara cepat
apa yang telah disampaikan guru serta cenderung kurang memperhatikan saat
guru menjelaskan. Dengan demikian, penggunaan papan planel sebagai salah
satu media yang dapat digunakan pada mata pelajaran IPS memungkinkan
siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, karena siswa
memiliki  kebebasan dalam menggunakan media dan siswa bisa
mengeksplorasikan pelajarannya melalui media tersebut, sehingga dengan
penggunaan media ini dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa. Dalam hal
ini, tugas guru hanya perlu menyiapkan benda/gambar/kata dari planel yang

sesuai dengan tema pembelajaran dan sisanya guru hanya mengontrol apa

yang dipresentasikan siswa.

®Ahmad Yani, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, (Jakarta: Direktorat Jendral
Pendidikan Agama Islam Departemen Agama RI, 2009), hal. 6



Berkenaan dengan beberapa pokok permasalahan di atas, maka

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh

Penggunaan Media Papan Planel Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata

Pelajaran IPS di MIN Izharussalam Baruh Jaya Kabupaten Hulu Sungai

Selatan, Kecamatan Daha Selatan.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi

pokok pembahasan dalam penelitian adalah:

1.

Apakah terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa yang menggunakan
media papan planel dengan siswa yang tidak menggunakan media papan
planel pada mata pelajaran IPS di MIN Izharusslam Baruh Jaya?

Apakah ada pengaruh penggunaan media papan planel terhadap hasil

belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MIN Izharussalam Baruh Jaya?

C. Definisi Operasional

1.

hal. 107

Media Papan Planel

Sukimin mengungkapkan, “Media papan planel adalah papan
yang berlapis kain planel. Papan planel termasuk salah satu media
pembelajaran dua dimensi, yang dibuat dari kain planel yang ditempelkan
pada sebuah triplek atau papan.’’® Adapun media papan planel yang

diterapkan dalam penelitian ini adalah media papan planel yang akan

Sykiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Jogjakarta: Pedagogia, 2012),



dikombinasikan dengan benda-benda yang terbuat dari kain planel, kata-
kata, tulisan dan gambar.
2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah tingkatan keberhasilan yang ditunjukkan
siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah dan dinyatakan
dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes.** Jadi, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah hasil yang telah dirain oleh siswa sebagai
keterlibatan dirinya dalam aktivitas belajar dan menyangkut adanya
perubahan dari segi kognitif, psikomotorik dan afektifnya.

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil
belajar dari segi domain kognitif yang diukur dengan melakukan kegiatan
post-test dengan instrumen tes. Sedangkan hasil belajar dari segi domain
psikomotorik dan afektif diukur dengan melakukan kegiatan observasi.
Pedoman instrumen tes dan observasi yang digunakan dapat dilihat pada
bab 111 bagian desain pengukuran.

3. Mata Pelajaran IPS

IPS merupakan mata pelajaran dari hasil integrasi berbagali

cabang ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, antropologi budaya,

psikologi, sejarah, geografi, ekonomi, ilmu politik dan ekologi
manusia. IPS untuk tingkat SD/MI dipolakan untuk tujuan-tujuan
instruksional ~ dengan  materi  sederhana, menarik, mudah

dimengerti dan dipelajari oleh siswa agar mampu memahami
gejala dan problematika sosial.*?

Hadari Nawawi, Administrasi sekolah, (Jakarta: Galio Indonesia, 1998), hal. 100

2Mukmina, IPS Terpadu, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri,
2008), hal. 7



Materi IPS yang dipilih dalam penelitian adalah materi IPS kelas
I semester 1l dengan SK (Memahami jenis-jenis pekerjaan dan
penggunaan uang) dan KD (Mengenal jenis-jenis pekerjaan). Indikator
dari pembelajaran ini adalah siswa dapat menyebutkan bermacam-macam
kebutuhan hidup manusia, mampu mengetahui cara orang memenuhi
kebutuhannya dan dapat menyebutkan serta menjelaskan jenis-jenis
pekerjaan.

4. Siswa

Siswa adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari
seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan  kegiatan
pendidikan.* Kesimpulannya adalah siswa merupakan suatu gelar untuk
individu yang memiliki potensi dan untuk mengembangkan potensi yang
dimilikinya, maka ia menempuh suatu lembaga pendidikan. Siswa yang
dipilih dan diteliti dalam penelitian ini adalah siswa kelas 111 di MIN
Izharussalam Baruh Jaya.

Jadi, maksud dari penulisan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media papan planel terhadap hasil belajar
siswa mata pelajaran IPS pada materi Jenis-Jenis Kebutuhan Hidup Manusia
dan Jenis-Jenis Pekerjaan, siswa kelas Ill di Madrasah Ibtidaiyyah Negeri

Izharussalam Baruh Jaya.

13syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
Renika Cipta, 2010), hal. 51



D. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan
media papan planel dengan siswa yang tidak menggunakan media papan
planel pada mata pelajaran IPS di MIN Izharusslam Baruh Jaya.

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media papan planel terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MIN Izharussalam Baruh

Jaya.

E. Signifikasi Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada semua pihak yang terkait, secara khusus manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi
perkembangan khazanah pengetahuan ilmu pendidikan dan keguruan,
khususnya penggunaan media dalam pembelajaran IPS maupun mata
pelajaran lainnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Sebagai masukan dalam upaya pihak sekolah untuk
meningkatkan kualitas hasil pembelajaran, yang selanjutnya akan

berdampak pada citra baik sekolah.
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b. Bagi Guru
1) Sebagai salah satu solusi bagi guru untuk memperoleh kemudahan
dalam menyampaikan materi dan dalam rangka meningkatkan
minat serta motivasi siswa terhadap pelajaran IPS yang selanjutnya
diharapkan mampu berdampak baik terhadap kualitas hasil belajar
siswa.
2) Memberikan manfaat berupa penambahan wawasan dan
pengalaman dalam pengelolaan planel dalam berbagai keperluan.
c. Bagi Siswa
1) Media papan planel dapat merangsang minat dan motivasi Siswa
dalam proses pembelajaran, sehingga memudahkan  siswa
menyerap materi yang disampaikan.
2) Membantu siswa agar dapat menghindari rasa jenuh dalam belajar
dan juga membantu siswa untuk lebih mampu mengembangkan

kualitas hasil belajarnya.

F. Anggapan Dasar dan Hipotesis Penelitian
Suatu  pembelajaran  yang  menggunakan media dan tidak
menggunakan media pasti memiliki perbedaan kualitas hasil pembelajaran.
Pembelajaran yang menggunakan media lebihn cenderung menghasilkan
kualitas hasil pembelajaran yang optimal dibandingkan dengan pembelajaran
yang tidak menggunakan media. Kualitas hasil pembelajaran tersebut dapat

dilihat dari segi siswa dan guru.
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Siswa biasanya lebih antusias dalam belajar jika gurunya
memberikan pelajaran dengan media, mereka tidak cepat bosan dan mereka
dapat dengan mudah memahami atau menanggapi pelajaran  yang
disampaikan. Sedangkan dari segi guru, guru dapat mengurangi pelajaran
yang terpusat pada dirinya dan tentunya hal ini dilakukan untuk mengatasi
suasana jenuh bagi siswa karena terlalu monoton. Dengan demikian,
penggunaan media papan planel dalam pembelajaran IPS sedikit banyaknya
dapat mempengaruhi terhadap kualitas hasil belajar siswa baik dari segi
kognitif  maupun  psikomotorik, yang selanjutnya  diharapkan dapat
membangun baik segi afektif siswa.

Berdasarkan anggapan dasar di atas maka, dapat dirumuskan
hipotesis penelitian sebagai berikut:

Ho = Media papan planel tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPS.
H; = Media papan planel berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran IPS.

. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
penggunaan media papan planel terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS. Berdasarkan judul tersebut, maka dalam penelitian ini memiliki
2 variabel, yaitu variabel terikat, sebagai sesuatu gejala yang muncul karena

adanya pengaruh/dipengaruhi (hasil belajar siswa kelas [l pada mata
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pelajaran IPS) dan variabel bebas, sebagai faktor yang mempengaruhi gejala
(penggunaan media papan planel pada mata pelajaran IPS). Hubungan kedua
variabel tersebut dapat dilihat dari skema di bawah ini.
Skema 1.1 Hubungan antar Variabel
Variabel bebas Variabel terikat

X » Y

Keterangan:
X = Penggunaan media papan planel
Y = Kualitas hasil belajar siswa kelas 1l pada mata pelajaran IPS di
MIN Izharussalam Baruh Jaya.
Berdasar pada variabel-variabel di atas, maka yang menjadi
kerangka pemikiran peneliti adalah sebagai berikut:

Skema 1.2 Kerangka Pemikiran dalam Penelitian

Media papan planel

Siswa

Perubahan tingkat kemampuan

Kognitif Psikomotorik Afekiif

|

Hasil Belajar

A 4
4
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H. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan hasil tinjauan kepustakaan yang dilakukan penulis,
belum ada penelitian yang berjudul ‘“Pengaruh Penggunaan Media Papan
Planel Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS di MIN
Izharussalam Baruh Jaya”. Akan tetapi, ada penelitian yang berkaitan dengan
penggunaan media papan planel dalam suatu pembelajaran sebagai berikut:

Oleh Rahming Putri Farda (Fakultas llmu Tarbiyah, Jurusan PAI)
dengan skripsi yang berjudul ‘“Pemanfaatan Media Papan Planel untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas 1l Dalam Pembelajaran PAI SD
Muhammadiyah Pakel Yogyakarta”. Jenis penelitian yang dilakukan oleh
Rahming Putri Farda adalah PTK yang dilaksanakan dalam dua siklus, dari
penelitian beliau tersebut diketahui bahwa penggunaan media papan planel
dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 111
SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta.

Peningkatan prestasi belajar siswa tersebut dapat diketahui dari hasil
belajar siswa yang menunjukkan perbedaan nilai antara Pre-Test dan Post-
Test. Pada siklus | rata-rata nilai Pre-Test siswa sebesar 7,7 dan nilai rata-rata
Post-Test sebesar 8,7 hal ini menunjukkan peningkatan prestasi siswa sebesar
1,0. Selanjutnya pada siklus Il rata-rata nilai Pre-Test siswa sebesar 8,3 dan
nilai rata-rata Post-Test sebesar 8,93 dari hasil siklus 11 tersebut terjadi
peningkatan prestasi sebesar 0,90.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahming Putri Farda dan penelitian

yang dilakukan oleh penulis memiliki persamaan dan perbedaan. Letak
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persamaannya adalah sama-sama melakukan penggunaan media papan planel
dalam pembelajaran dengan menggunakan metode penelitian eksperimen.
Adapun perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan Rahming Putri Farda
menggunakan jenis penelitian PTK, sedangkan penulis tidak. Penulis dalam
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah berpengarun penggunaan
media papan planel terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di

MIN Izharussalam Baruh Jaya.

Sistematika Penulisan

Sistematika penyusunan dan penulisan skripsi ini disusun dengan
berdasarkan pedoman skripsi jurusan PGMI yang terdiri dari beberapa bab,
yaitu:
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, definisi  operasional, tujuan penelitian, signifikasi  penelitian,
anggapan dasar dan hipotesis, kerangka pemikiran, tinjauan pustaka dan
sistematika penelitian.
BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi uraian tentang landasan teori tentang media

pembelajaran, hasil belajar, dan pembelajaran IPS di SD/MI.
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BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi uraian tentang jenis dan pendekatan penelitian,
desain penelitian, populasi dan sampel penelitian, data dan sumber data,
teknik pengumpulan data, desain pengukuran dan teknik analisis data.
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

Pada bab ini berisi uraian tentang deskripsi data/fakta dan analisis
data dan pembahasan.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi uraian tentang simpulan dan saran.



